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ABSTRAK 
Science learning during the pandemic at Narada Elementary School must be 
carried out through Zoom meetings and also using the Google Classroom 
platform. Distance learning (PJJ) requires a teacher to look for learning 
innovations so that the learning carried out is meaningful and runs smoothly. The 
background of this research is that usually science learning activities in 
elementary schools only present science in the form of products and have not 
invited students to discover and experience for themselves the knowledge they 
will learn so that it results in low student learning outcomes. This study aims to 
improve the learning outcomes of 4th grade students of SD Narada Cengkareng 
District Jakarta on the material: Solubility which is carried out in a Zoom meeting. 
The data collection technique in this study used observation sheets when 
teaching and learning activities took place in Zoom Meetings and by using 
worksheets to find out the extent of the ability/success of students during the 
learning activities that had been carried out. Observation results show that 
students who get a value above the CMA of 40 in the pre-cycle are 40 students 
from the total number of students, namely 100 students. While the results of the 
first cycle test showed 80 students scored above the CMA, because in the first 
cycle there were still students who had not completed and the indicators of 
success had not been achieved, the researchers planned improvements in the 
second cycle. The results of the second cycle test showed 100% or the total 
number of students in the class met the CMA and had met the indicators of 
success. This shows that Classroom Action Research by applying the discovery 
learning method in 4th grade science learning at SD Narada Cengkareng Jakarta 
has been successful because it has achieved the goals of the specified success 
indicators. 

Kata Kunci: Discovery Learning, CMA, science lerning outcomes 

 

PENDAHULUAN  

Situasi pandemik tidak menjadikan proses kegiatan belajar mengajar menjadi 
terhenti. Pembelajaran dilaksanakan dengan sosial distancing sesuai protokol kesehatan. 
Peserta didik yang biasanya belajar di sekolah dan bertatap muka langsung dengan guru 
harus berubah menjadi belajar jarak jauh dari rumah untuk menjaga keselamatan atau 
kesehatan warga sekolah utamanya peserta didik dari covid-19. Hal tersebut tentu 
mengubah pula cara mengajar seorang guru. Pembelajaran jarak jauh selain berdampak 
pada cara mengajar seorang guru juga berdampak pada cara belajar siswa. Siswa yang 
biasanya dapat berinteraksi langsung dengan teman dan guru menjadi terbatas interaksinya 
oleh ruang dan waktu. Hal tersebut tentu berpengaruh pada minat, keaktikfan, dan hasil 
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belajar siswa. Hasil pengamatan dari pelaksanaan pembelajaran daring selama ini cenderung 
terjadi penurunan minat, keaktifan, dan hasil belajar siswa. 

Pembelajaran jarak jauh (PJJ) mengharuskan seorang guru mencari inovasi 
pembelajaran agar pembelajaran yang dilaksanakan bermakna dan berjalan dengan lancar. 
Penguasaan dan penggunaan teknologi seperti platform belajar online, video conference dan 
internet menjadi keharusan bagi seorang pendidik untuk menunjang keberhasilan 
pembelajaran. Pemilihan metode dan model pembelajaran secara sinkron dan asinkron 
menyesuaikan karakteristik peserta didik juga perlu diperhatikan agar pembelajaran berjalan 
maksimal. 

Pembelajaran IPA seyogyanya tidak hanya berpusat pada guru (teacher center), 
melainkan juga memusatkan kepada siswa (student center). Student center ini membangun 
hubungan atau interaksi antar siswa dengan siswa lainnya (Trianto,2009:6). Salah satu 
model yang memenuhi student center dan sesuai dengan karakteristik IPA adalah Discovery 
Learning. Model ini mendorong siswa aktif menyelidiki kemudian menemukan sendiri konsep 
ilmu pengetahuan, sehingga hasil yang diperoleh melekat dalam ingatan siswa. Model 
pembelajaran discovery sering juga dinamakan heuristic, yang berasal dari bahasa Yunani, 
yaitu heuriskein yang berarti saya menemukan. Pembelajaran discovery menekankan kepada 
proses mencari dan menemukan. Materi pelajaran tidak diberikan secara langsung. Peran 
siswa dalam model pembelajaran ini adalah mencari dan menemukan sendiri materi 
pelajaran, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator atau pembimbing siswa untuk 
belajar. 

Model pembelajaran Discovery Learning dipilih karena model ini mampu membuat 
cara belajar siswa menjadi lebih aktif dalam meningkatkan penemuan siswa dan 
memecahkan masalah sendiri sehingga hasil yang diperoleh akan diingat oleh siswa dalam 
waktu yang lama dan tidak mudah dilupakan juga oleh siswa. Menurut Watipah (2019) 
menyatakan bahwa; “Model Discovery Learning menempatkan guru hanya sebagai 
stimulator, motivator dan fasilitator dalam pembelajaran, tentu hal ini sesuai dengan 
harapan kurikulum 2013 bahwa pembelajaran tidak lagi terpusat kepada guru”. Dengan 
menerapkan model pembelajaran Discovery Learning ini diharapkan bagi siswa agar dapat 
menemukan sendiri konsep dari materi yang diajarkan dengan mengumpulkan data-data, 
fakta-fakta, serta informasi-informasi untuk mendapatkan kesimpulan. Guru hanya 
membimbing siswa dalam menemukan kesimpulan dari hal-hal yang ditemukannya.  

Model Discovery Learning memiliki tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran. 
Menurut Kurniasih (2014: 65), “Pembelajaran dengan menggunakan model Discovery 
Learning bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif, 
sebagaimana pendapat guru harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar 
siswa sesuai dengan tujuan”. Menurut Bell (dalam Hosnan, 2014: 284) beberapa tujuan 
model Discovery Learning yaitu: (1) Siswa memiliki kesempatan untuk terlibat secara aktif 
dalam pembelajaran; (2) Siswa belajar menemukan pola dalamsituasi konkret maupun 
abstrak; (3) Siswa belajar merumuska strategi tanya jawab; (4) Membantu siwa membentuk 
cara kerja bersama yang efektif; (5) Keterampilan, konsep dan prinsip yang di pelajari 
melalui penemuan lebih bermakna bagi siswa; (6) Keterampilan yang dipelajari dalam situasi 
belajar penemuan dalam beberapa kasus lebih mudah di transfer untuk aktivitas baru dan 
diaplikasika dalam situasi belajar yang baru. 
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Model discovery learning dengan media e-learning adalah salah satu pembelajaran 
yang difasilitasi dan didukung pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. Tahap-
tahap dari model discovery learning yaitu:  

Pemberian rangsangan (stimulation) 

 Pada langkah ini guru mengondisikan siswa agar siap melaksanakan proses 
pembelajaran dengan memberikan rangsang yang mengacu pada materi yang akan 
dipelajari. 

Pernyataan/Identifikasi masalah (problem statement) 

Langkah membawa siswa pada suatu persoalan yang menantang siswa untuk 
berpikir memecahkan masalah tersebut. 

Pengumpulan data (data collection) 

 Siswa diminta aktif mencari dan mengumpulkan data untuk menemukan jawaban 
dari permasalahan yang disajikan. 

Pengolahan data (data processing) 

Siswa aktif mengolah data yang sudah ditemukan untuk diolah menjadi jawaban 
atas permasalahan yang disajikan. 

 Pembuktian (verification) 

Siswa membuktikan temuan jawabannnya kepada guru dan teman-temannya untuk 
diuji kebenarannya. 

Menarik simpulan/generalisasi (generalization) 

Proses mendeskripsikan temuan yang diperoleh berdasarkan hasil verifikasi. 

Menurut Hosnan (2014: 287), adapun keunggulan model Discovery Learning ini 
yang akan digunakan yaitu ; (1) membantu peserta didik untuk memperbaiki dan 
meningkatkan keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif, (2) dapat 
meningkakan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah, (3) berpusat pada peserta 
didik, (4) mendorong peserta didik berpikir dan bekerja atas inisatif sendiri, (5) situasi 
proses belajar menjadi lebih terangsang, (6) menimbulkan rasa senang pada peserta didik. 

Pembelajaran daring di SD Narada terus berkembang karena tuntutan keadaan di 
masa pandemi. Pada awalnya pembelajaran belum menggunakan zoom sehingga tidak ada 
meeting daring antara guru dan murid. Pembelajaran hanya menggunakan google classroom 
dan WA grup. Materi pembelajaran yang mencakup rangkuman, halaman pada buku teks 
pelajaran, penugasan dan penilaian diunggah pada laman google classroom. Tanggapan dari 
siswa dan orang tua mengenai pembelajaran daring ini kurang positif karena membosankan 
sehingga sebagian siswa langsung mengerjakan tugas yang disampaikan melalui WA grup 
sebelum membaca penjelasan guru di google classtoom. Hasil belajar siswa menjadi lebih 
rendah dari tahun-tahun sebelumnya. 

Pada semester berikutnya, pembelajaran daring menggunakan aplikasi zoom 
meeting, google classroom dan WA grup. Zoom meeting memfasilitasi meeting daring antara 
guru dan murid. Materi pembelajaran diunggah di google classroom. Materi tersebut 
mencakup rangkuman, halaman pada buku teks pelajaran, penugasan dan penilaian. WA 
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grup memfasilitasi komunikasi antara guru dengan orang tua murid. Selain itu sekolah juga 
membagikan bahan pembelajaran secara berkala, dimana orang tua datang ke sekolah 
untuk mengambil materi pembelajaran. Salah satu bahan pembelajaran yang dibagikan 
adalah bahan- bahan eksperimen IPA. Dengan bahan eksperimen IPA, siswa dapat 
melakukan uji coba sendiri di rumah sehingga Discovery Learning dapat dilakukan. 
Terkadang, untuk bahan- bahan eksperimen yang murah dan mudah ditemukan, orang tua 
murid bisa menyediakannya di rumah untuk dapat dipergunakan oleh siswa saat zoom 
meeting pembelajaran daring. 

Berdasarkan keadaan tersebut, di awal- awal masa pandemic, tidak memungkinkan 
untuk dilakukan pembelajaran dengan metode Discovery Learning di SD Narada. Baru pada 
tahun akademik 2021/2022 di mana sudah menggunakan full zoom meeting untuk 
pembelajaran daring, barulah metode Discovery Learning bisa diterapkan untuk 
pembelajaran IPA. Dengan demikian, peneliti melakukan penelitian dengan judul “Penerapan 
Model Pembelajaran Discovery Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Pada Materi 
Solubility (Kelarutan) di SD Narada Jakarta Barat”.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan yang timbul pada penelitian sebagai berikut:”Apakah model pembelajaran 
Discovery Learning tentang Solubility (kelarutan) dapat meningkatkan hasil pembelajaran 
siswa kelas IV Semester II SD Narada Jakarta?” 

Tujuan penelitian ini adalah untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa kelas IV pada 
Semester II SD Narada tentang Solubility (kelarutan) melalui model pembelajaran Discovery 
Learning. 

Dalam penelitian diharapkan bermanfaat yaitu: 

Bagi siswa 

Dari penelitian ini diharapkan dapat menciptakan kreatifitas dan membantu 
meningkatkan hasil belajar siswa. 

Bagi guru dan peneliti 

Dari penelitian ini diharapkan akan menjadi acuan untuk mengembangkan model 
pembelajaran yangdapat memberikan manfaat bagi siswa. 

Bagi Sekolah 

Penelitian ini dilakukan agar dapat menjadi masukan dalam upaya meningkatkan 
kreatifitas dan hasil belajar siswa. 

Hipotesis penelitian ini adalah model pembelajaran Discovery Learning tentang 
solubility (kelarutan) dapat meningkatkan hasil pembelajaran siswa kelas IV Semester II SD 
Narada Jakarta. 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Istilah lain dari PTK 
adalah Classroom Action Research (CAR). Dalam Haviz:2020, dikatakan bahwa masalah- 
masalah di dalam kelas yang perlu untuk dicermati guru dapat berkaitan dengan 
pengelolaan kelas, proses belajar mengajar, penggunaan sumber belajar, serta masalah 
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personal dan keprofesionalan guru. Pada PTK ini adalah terkait dengan proses belajar 
mengajar.  

Subjek penelitian adalah siswa kelas seluruh siswa kelas 4 SD Narada Kecamatan 
Cengkareng, Jakarta Barat Semester II Tahun Ajaran 2021/2022 dengan jumlah 100 siswa, 
terdiri dari 4 kelas paralel, 4A, 4B, 4C dan 4D. Adapun siswa laki- laki sebanyak 52 siswa dan 
siswa perempuan berjumlah 48 siswa. Penelitian dilakukan pada bulan Januari – Februari 
2022. 

Variabel penelitian dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu variabel input, 
variabel proses dan variabel output. Variabel input dalam penelitian ini adalah permasalahan 
yang terjadi pada kelas 4 SD Narada yaitu siswa belajar dengan menggunakan metode 
ceramah dengan bantuan power point presentation, video Youtube dalam zoom meeting. 
Hasil belajar siswa dengan metode ini menjadi kurang maksimal. Variabel Proses dalam 
penelitian ini adalah penggunaan metode discovery learning yaitu suatu metode 
pembelajaran yang memandu siswa menemukan sendiri informasi yang akan mereka 
pelajari, bukan diberikan secara langsung sebagai pengetahuan yang sudah jadi atau 
diceramahkan saja. Variabel output dalam penelitian ini adalah hasil belajar. Hasil belajar 
yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah hasil belajar yang mencakup penguasaan 
materi pelajaran IPA sebagai produk, proses, dan aplikasi. 

Indikator kinerja yang digunakan adalah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hasil 
belajar diukur melalui KKM. Hasil belajar siswa dapat dikatakan berhasil apabila indikator 
hasil tercapai. Siswa dapat dikatakan berhasil jika nilai yang diperolehnya diatas angka 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan dikatakan tidak berhasil jika nilai yang diperoleh 
siswa dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). SD Narada memberikan kriteria minimal 
indikator keberhasilan adalah 80% dari jumlah semua siswa mencapai ketuntasan belajar 
siswa dengan memperoleh nilai ≥70 sesuai dengan KKM. 

Adapun kompetensi yang harus dicapai dalam materi Solubility (kelarutan) adalah, 
siswa dapat menentukan mana zat padat yang dapat larut dalam air (soluble) dan zat padat 
yang tidak larut dalam air (insoluble). Selain itu peserta didik juga harus mampu 
menjelaskan apa yang dimaksud dengan larutan (solution) dan pelarut (solvent). Semua 
kompetensi akan didemonstrasikan siswa dalam zoom meeting dengan guru dengan 
melakukan eksperimen secara langsung. Selain itu, ada juga lembar kerja yang harus diisi 
oleh siswa yang berhubungan dengan kompetensi di atas. Siswa juga harus mengumpulkan 
foto hasil percobaannya di Google Classroom. 

Disain action research yang digunakan adalah adalah model spiral seperti yang 
dikemukakan oleh Kemiss dan MC Taggart. Satu putaran spiral (siklus) terdiri dari langkah-
langkah siklus yaitu perencanaan (planning), tindakan (action), pemantauan (observation), 
dan refleksi (reflection) (M Haviz:2020). Tahap perencanaan, meliputi: penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran, persiapan materi IPA (solubility) yang bahan- bahannya 
disiapkan sendiri oleh siswa dengan bantuan orang tua di rumah, membuat lembar kerja 
siswa yang, membuat template untuk mengunggah foto hasil ekesperimen, dan membuat 
penjelasan dengan unggahan di Google Classroom dan Youtube video, (2) tahap 
pelaksanaan tindakan, meliputi: pelaksanaan kegiatan dari perencanaan yang dibuat dengan 
Zoom Meeting, (3) tahap observasi, yaitu pengamatan dari pelaksanaan tindakan melalui 
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pedoman observasi, dan (4) tahap refleksi, yaitu menganalisis dan memberi pemaknaan dari 
pelaksanaan tindakan, sehingga dapat dibuat perencanaan tindakan pada siklus berikutnya. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah, observasi 
dan dokumentasi. Instrument pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
observasi berupa tes butir soal pada lembar kerja dan non tes berupa observasi langsung 
saat zoom meeting. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif komparatif 
dan deskriptif kualitatif. Deskriptif komparatif yaitu dengan membandingkan nilai kondisi 
awal, setelah siklus I dan setelah siklus II, untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
kognitif siswa. Deskriptif kualitatif yaitu hasil penelitian diuraikan secara deskriptif dan 
bersifat kualitatif artinya penelitian yang menggunakan kualitas, tanpa mengukurnya dengan 
angka-angka hasil perhitungan sebagai tolak ukur keberhasilannya. Deskriptif kualitatif 
diperoleh dari lembar observasi pelaksanaan pembelajaran dengan metode discovery 
learning. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pembelajaran pada masa daring memberikan dampak yang besar bagi 
pembelajaran. Salah satunya pada hasil pembelajaran yang tidak maksimal karena peserta 
didik tidak maksimal dalam memahami sebuah konsep materi pembelajaran. Kondisi awal 
hasil evaluasi pembelajaran IPA pada materi Solubility (kelarutan) sebelum menggunakan 
metode discovery learning membuktikan bahwa belum semua peserta didik mencapai 
ketuntasan belajar. Dalam proses pembelajaran masih dijumpai peserta didik yang belum 
memiliki hasil belajar yang tidak baik meskipun sebelumnya guru telah menjelaskan materi 
pelajaran melalui unggahan di google classroom, Youtube video, dan power point 
presentation. Penyebab rendahnya nilai diantaranya karena penggunaan media 
pembelajaran dipandang membosankan sehingga perhatian siswa mudah teralihkan dan 
siswa hanya menerima pengetahuan IPA sebagai produk. Sementara seharusnya IPA 
sebagai Ilmu Pengetahuan meliputi tiga dimensi, meliputi proses, prosedur dan produk. 
(Sutrisno, Leo, dkk. 2007:20). Guru yang memberi penjelasan hanya melalui metode 
ceramah membuat siswa menjadi tidak aktif dan hanya menerima informasi saja. Hal ini 
mempengaruhi hasil belajar siswa, perolehan siswa masih banyak yang mendapatkan nilai di 
bawah 70 (nilai KKM). Hal ini dapat dilihat pada hasil proses pembelajaran daring pada masa 
pra siklus menghasilkan evaluasi sebagai berikut:  

 
No 

PRA SIKLUS SIKLUS I SIKLUS II 
Tuntas Tidak Tuntas Tuntas Tidak Tuntas Tuntas Tidak Tuntas 

1. 40 60 80 20 100 0 
Jumlah 100 100 100 

Persentase 
Ketuntasan 

40% 80% 100% 

Nilai Tertinggi 80 90 100 
Nilai Terendah 40 60 75 

Rata-rata 55 80 88 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat terlihat terdapat kenaikan hasil belajar siswa kelas 4 SD 
Narada Jakarta dari kegiatan pra siklus, siklus I dan siklus II. Perolehan nilai rata-rata antara 
pra siklus, siklus 1 dan siklus 2 meningkat. Pada kegitan pra siklus nilai rata-rata pada kelas 
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4 SD Narada adalah 55. Pada siklus I meningkat menjadi 80 dan pada siklus II meningkat 
lagi menjadi 88. Selain itu, perolehan nilai tertinggi pada kegiatan pra siklus yaitu 80 dan 
nilai terendah yaitu 40. Sedangkan perolehan nilai tertinggi pada siklus I yaitu 90 dan nilai 
terendah yaitu 60. Pada siklus II perolehan nilai tertinggi yaitu 100 dan nilai terendah 75. 
Jumlah siswa yang tuntas pada antara pra siklus, siklus I dan siklus II mengalami 
peningkatan. Pada kegiatan pra siklus atau kondisi awal siswa yang tuntas dalam 
pembelajaran hanya 40 siswa dengan persentase ketuntasan 40%.  

Pada siklus I sudah terdapat peningkatan hasil belajar yaitu dari 40 siswa menjadi 
80 siswa dengan persentase ketuntasan 80% dan dari 40 siswa yang tidak tuntas menjadi 
20 siswa. Siswa yang tidak tuntas dalam siklus I disebabkan karena kurang fokus dalam 
pembelajaran dan kurang paham dengan materi pembelajaran. Sepuluh siswa yang tidak 
tuntas pada siklus I dikarenakan siswa- siswa tersebut melakukan kesalahan dalam 
pemilihan bahan zat padat yang akan digunakan dalam eksperimen, sehingga mereka 
menjadi bingung saat guru menginstruksikan mengambil bahan padat yang akan digunakan 
dalam eksperimen di dalam Zoom meeting. Sepuluh siswa yang lain yang tidak tuntas pada 
siklus I lupa untuk mengisi lembar kerja yang sudah ditugaskan, dan juga tidak 
mengunggah foto hasil eksperimen. Hal seperti ini, di mana siswa tidak mengingat instruksi 
guru, seringkali terjadi dalam pembelajaran daring, siswa tidak fokus dengan instruksi guru, 
karena terkadang mereka bermain game online saat pembelajaran daring. 

Hasil belajar siswa yang belum maksimal pada siklus I dan belum mencapai 
indikator hasil maka penelitian dilanjutkan pada siklus II. Peneliti memperbaiki kekurangan 
pada siklus II dengan memberikan materi pembelajaran IPA berupa benda- benda padat 
yang dapat larut (contoh: gula dan garam) dan benda- benda padat yang tidak dapat larut 
(contoh: pasir dan kapur) bagi siswa yang kesulitan mendapatkan benda- benda tersebut di 
rumah. Hasil pembelajaran pada siklus II setelah pembagian benda- benda yang dapat larut 
dan benda- benda yang tidak dapat larut, maka didapatkan hasil belajar siswa yang tuntas 
adalah 100 siswa dengan persentase ketuntasan 100%. Sehingga dari analisis diatas 
membuktikan bahwa metode discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas 4 SD Narada Kecamatan Cengkareng, Jakarta Barat. 

Pembahasan  

Pra Siklus  

Pada proses pembelajaran pra siklus, guru kelas menggunakan metode ceramah 
dengan media power point yang diunggah dalam Google Classroom sehingga siswa kurang 
tertarik dalam mengikuti pembelajaran. Dalam pra siklus, siswa hanya melihat power point 
dan mendengarkan ceramah guru tanpa mencoba sendiri untuk melakukan eksperimen. 
Setelah siswa mengisi lembar kerja dan dilakukan tes ternyata hasilnya sangat rendah. Dari 
100 siswa, hanya 40 siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM, sehingga presentase 
ketuntasan belajar siswa pada pembelajaran pra siklus yaitu 40% yang tuntas dari jumlah 
seluruh siswa, dengan gambaran tersebut tampak sekali jika prestasi belajar siswa kelas 4 
SD Narada Kecamatan Cengkareng sangat rendah. Karena rendahnya hasil tes maka peneliti 
mengadakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan 2 siklus 4 kali pertemuan. Peneliti 
berharap dengan dilakukan PTK maka hasil belajar siswa akan lebih baik sehingga prestasi 
belajar siswa akan meningkat pula. 
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Siklus I  

Pada siklus I ini peneliti merancang pembelajaran dengan menggunakan metode 
discovery learning dan media berupa bahan- bahan sederhana yang bisa ditemukan di 
rumah sebagai bahan eksperimen yang memudahkan siswa untuk mencari informasi 
sebanyak-banyaknya. Contoh dari benda- benda tersebut adalah: air hangat, gelas plastik, 
garam, gula, merica, dan remah- remah biskuit yang nantinya akan dipakai dalam 
eksperimen benda- benda padat yang dapat larut dan benda- benda padat yang tidak dapat 
larut. Perencanaan media sederhana ini yang akan digunakan untuk eksperimen digunakan 
sebagai penunjang pembelajaran IPA. Kegiatan pembelajaran dirancang agar siswa 
melakukan eksperimen sederhana dan melakukan kompetensi yang diminta, siswa menjadi 
lebih fokus dalam pembelajaran karena siswa aktif melakukan pembelajaran itu sendiri. 
Selain itu dengan penggunaan metode discovery learning siswa mempraktikkan dan melihat 
sendiri hasil eksperimennya dan akhirnya dapat mengeahui mana saja benda padat yang 
dapat larut dalam air dan benda padat yang tidak dapat larut dalam air dan bukan hanya 
membacanya di buku. Penggunaan metode discovery learning membuat siswa tidak bisa 
bermain game online selama pelajaran sehingga bisa fokus dalam pembelajaran. 

Pada siklus I peneliti meperbaiki kegiatan pembelajaran dengan meminta siswa 
menyiapakan bahan- bahan sederhana untuk melakukan eksperimen di rumah dengan 
panduan guru saat Zoom meeting, dan hal ini dilakukan untuk merangsang pemahaman 
siswa. Setelah itu guru menjelaskan bagaimana melakukan eksperimen sederhana tersebut 
dan siswa harus aktif dalam mengikuti pembelajaran, dan banyak siswa aktif dan mau 
melakukan eksperimen sederhana tersebut untuk membuktikan mana benda padat yang 
larut dalam air dan benda padat yang tidak larut dalam air.  

Pada siklus I, sebelum melakukan eksperimen, siswa- siswa diminta untuk 
melakukan hipotesis atau prediction terlebih dahulu. Dari keempat benda padat yang 
mereka punya, yaitu gula, garam, merica dan remah- remah biscuit, manakah yang akan 
larut dan tidak akan larut dalam air. Setelah itu dilanjutkan dengan bereksperimen. Setelah 
siswa- siswa berhasil melakukan eksperimen, guru meminta siswa mengamati benda padat 
yang terlarut dalam air (soluble), dari mengamati siswa- siswa mengatakan bahwa mereka 
tidak dapat lagi melihat benda padat yang sebelumnya ada, yaitu garam dan gula karena 
keduanya sudah terlarut dalam air. Pada saat itulah guru mejelaskan bahwa gula dan air 
membentuk larutan atau solution. Siswa pun menjadi cepat paham karena mereka 
mempraktikkan sendiri dan juga melihat sendiri “hilangnya atau larutnya” benda padat 
dalam air. Siswa- siwa pun mampu menyebutkan benda padat apa saja yang tidak dapat 
larut dalam air (insoluble). 

Siklus I mendapatkan hasil yang baik dengan jumlah siswa yang tuntas mencapai 80 
siswa dan sudah adanya peningkatan hasil belajar dari pra siklus ini sejalan dengan teori 
yang dikemukanan oleh Prihantoro dalam Triyanto (2010:126) “IPA merupakan suatu 
produk, proses dan aplikasi. Sebagai produk, IPA merupakan sekumpulan pengetahuan dan 
sekumpulan konsep dan bagan konsep. Sebagai suatu proses, IPA merupakan suatu langkah 
yang dipergunakan untuk mempelajari objek studi, menemukan dan mengembangkan 
produkproduk sains. Sebagai aplikasi, teori-teori IPA akan melahirkan teknologi yang dapat 
memberi kemudahan bagi kehidupan” bahwa IPA sebagi produk, proses dan aplikasi akan 
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membuat siswa lebih memahami konsep pembelajaran IPA yang akan berpengaruh 
terhadap hasil belajar. 

Pada akhir pembelajaran siswa diminta untuk melengkapi lembar kerja. Mereka 
diminta untuk menjawab pertanyaan pada lembar kerja sesuai dengan hasil eksperimen 
yang telah merka lakukan. Dan mereka juga harus menjawab kesimpulan apa yang mereka 
dapatkan dari eksperimen sederhana yang mereka lakukan tersebut. Terakhir mereka 
mengambil gambar hasil ekesperimennya dan mengunggahnya pada template yang sudah 
disediakan guru di Google Classroom. Setelah guru melakukan observasi lansung saat zoom 
meeting, mengkoreksi lembar kerja dan juga gambar atau foto eksperimen siswa maka dari 
hasil siklus I dapat disimpulkan hasilnya meningkat dari 100 siswa ada 80 siswa yang 
mendapat nilai di atas KKM dan hasil belajar beberapa siswa meningkat. Sehingga dapat 
diukur presentase ketuntasan belajar siswa 80% dari seluruh siswa. Dengan hasil ini dapat 
disimpulkan presentase ketuntasan siswa meningkat dari 40 siswa yaitu dari 40% menjadi 
80%. Namun demikian masih ada 20% siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM dan 
belum mencapai indikator hasil. Oleh karena itu peneliti melanjutkan pada siklus II. 

Adapun siswa-siswa yang tidak tuntas belajar mengalami kesulitan dalam mencari 
benda- benda padat yang bisa larut dan tidak larut di rumah. Adapula yang ibunya bekerja 
sehingga tidak bisa membantu menyediakan bahan- bahan tersebut. Untuk mengatasi 
masalah ini, guru membagikan benda-benda padat tersebut pada siswa-siswa yang tidak 
tuntas tersebut. Hal lain yang menyebabkan tidak tuntasnya siswa- siswa adalah, ada 
beberapa siswa yang lupa mengunggah gambar atau foto hasil eksperimen sehingga nilainya 
berkurang menjadi di bawah KKM. 

Siklus II 

Pada siklus II, guru melakukan pembelajaran dengan menggunakan model 
Discovery Lerning, dengan membagikan bahan eksperimen kepada siswa- siswa yang tidak 
dapat menemukan bahan eksperimen di rumah. Pada siklus II, pembelajaran discovery 
learning dikhususkan kepada 20% siswa yang belum mencapai KKM pada siklus I. Siswa- 
siswa lain yang sudah tuntas, tetap mengikuti pembelajaran, dengan menggunakan bahan- 
bahan padat lain yang bisa mereka temukan di rumah. Siswa- siswa tersebut melakukan 
eksperimen mandiri saat Zoom meeting dengan panduan guru, menggunakan bahan- bahan 
yang sebelumnya sudah didistribusikan di sekolah, tentu saja sebelum ekesperimen, mereka 
membuat hipotesis terlebih dahulu. Setelah melakukan eksperimen, 20 siswa tersebut lalu 
menjawab soal- soal yang ada pada lembar kerja dan mengunggah foto hasil percobaan 
pada Google Classroom. 

Setelah melakukan observasi pada Zoom meeting, melakukan koreksi pada lembar 
kerja dan foto hasil percobaan yang sudah diunggah pada Google Classroom, guru 
mendapatkan bahwa 100% siswa kelas 4 SD Narada mendapatkan nilai di atas KKM. 
Perolehan hasil belajarnya pun sangat memuaskan. Ini menunjukkan bahwa penggunaan 
metode discovery learning akan meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini sama dengan yang 
diungkapkan oleh Budiningsih (2005:43) yang menggungkapkan metode discovery learning 
adalah suatu metode yang akan membuat siswa memahami konsep, arti, dan hubungan, 
melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan. Penggunaan model 
discovery learning terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
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SIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan pada kondisi awal siswa yang nilainya tuntas hanya 40 
siswa dengan presentase 40% dan yang belum memenuhi KKM ada 60 siswa dengan 
presentase 60%. Setelah mengetahui bahwa pada saat awal pembelajaran dengan 
menggunakan metode ceramah kurang efektif dalam pembelajaran maka peneliti 
merencanakan pembelajaran dengan menggunakan metode discovery learning dan 
menggunakan bahan- bahan eksperimen sederhana untuk melakukan sebuah penelitian 
agar siswa lebih tertarik dalam pembelajaran. Pada siklus I siswa yang tuntas ada 80 siswa 
(80%) dan yang masih dibawah KKM ada 20 siswa (20%). Setelah siklus I pertemuan dirasa 
masih kurang karena masih ada siswa yang belum tuntas, kemudian peneliti merencanakan 
pembelajaran siklus II. Hasil dari siklus II hasilnya sangat memuaskan karena seluruh siswa 
(100 siswa) dengan presentase 100% mendapat nilai di atas KKM dan nilai yang didapakan 
siswa juga sangat baik. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 
disimpulkan bahwa melalui penggunaan metode pembelajaran discovery learning dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA siswa di kelas 4 SD Narada Kecamatan Cengkareng Jakarta 
pada materi “Solubility” atau Kelarutan. 

Saran 

Bagi guru  

Dengan dilaksanakannya penelitian ini guru bisa terinspirasi untuk menerapkan 
metode discovery learning pada pembelajaran IPA karena terbukti dapat meningkatkan hasil 
belajar IPA siswa dan agar pelajaran di kelas lebih variatif serta dapat menemukan konsep 
yang kuat siswa dalam proses pemahaman materi pelajaran IPA.  

Bagi siswa  

Dengan digunakannya metode discovery learning para siswa diharapkan untuk lebih 
memahami konsep IPA, antusias dan bergairah dalam pembelajaran di kelas karena tujuan 
pembelajaran metode discovery learning adalah untuk memaksimalkan pemahaman, 
meningkatkan kegiatan belajar dan rasa sosial siswa dalam pembelajaran. 

Bagi sekolah  

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal hendaknya dapat memotivasi dan 
menginspirasi guru agar dapat menerapkan berbagai metode pembelajaran yang variatif dan 
selektif sehingga bisa memaksimalkan proses dan hasil pembelajaran serta meminimalkan 
rasa jenuh siswa terhadap pembelajaran yang kurang menarik. 
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